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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya anthelmentik 
temulawak, temu ireng dan kombinasi temulawak dan temu ireng terhadap 
caeing nematoda gastrointestinal pada domba. 
Pada penelitian ini digunakan 20 ekor domba berumur rata-rata 12 ­
15 bulan dengan berat badan ± 20 kg. Selama periode persiapan satu 
bulan, semua hewan coba diberi anthelmentik Mebendazole dengan dosis 
1 milS Kg berat badan, yang diberikan empat kali dengan selang waktu 
satu minggu. Hewan percobaan dibagi menjadi empst kelompok yaitu 
kelompok kontrol yang diinfeksi cacing nematoda tanpa perlakuan (KI), 
kelompok perlakuan yang diinfeksi cacing nematoda dengan pemberian 
temulawak (PI), kelompok perlakuan yang diinfeksi cacing nematoda 
dengan pemberian temu ireng (PII), kelompok perlakuan yang diinfeksi 
caeing nematoda dengan pemberian kombinasi temulawak dan temu ireng 
(Pili), dengan masing-masing kelompok lima ulangan. Data yang 
diperoleh di analisis dengan Anava menggunakan Uji F, apabila terdapat 
perbedaan dilanjutkan dengan uji 6NT 5 %. 
Berdasarkan analisis statistik dapat disimpulkan bahwa setefah hari 
ke-3 pengobatan menunjukkan perbedaan yang nyata berarti 
menunjukkan penurunan yang nyata terhadap jumlah telur caeing per 
gram tinja pada domba. Pada hari ke-5 setelah pengobatan menunjukkan 
perbedaan yang nyata terhadap penurunan jumlah telur caeing per gram 
tinja pada domba. 
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